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Pemilihan zat warna untuk makanan, minuman maupun
kosmetik harus dilakukan dengan cermat sebab tidak semusa
zat warna aman untuk dikonsumsi oleh manusia. Ada bebera-
pa diantaranya yang dapat menimbulkan kanker atau kerusa
kan pada ginjal. Oleh karena itu Pemerintah telah mela-
rang beberapa zat warna yang berbahaya bagi masyarakat,
melalui PERMENKES RI No.722 tahun 1988, vaitu diantaranva
Amaranth, Ponceau 3R, Ponceau %X, Orange 5%, darm AR,

sedangkan vang diperbolehkan adal«h Prouooau 4R.

Amar anth dan Ponceau 4R adalah 7 senyawa vyang
miar Laakan avomek  satu sama lain. Rumuss  kimia keduanya
Sama hanya saja terdapat perbedaan pada letak sebuah
ijugus sulfonat. Dari tinjauan rumus kimia ini diperkira-
kan bahwa baik amaranth maupun ponceau 4GR member itan
= fek farmakologis yang sama. Amaragnih telah dilarang
penggunaannya karena diduga dapat menyehabkan terjadinya
rarres pada kandung kemih tikus., Oleb rarena itu akan
wangat beralasan kFiranya Jika dilakukan capabu g mi b oegigee

nisilas tidak hanya pade amaranth saja melainkan Juga
pada ponceau 4R. Hal ini penting artimya untuk meninJjau
dlang  apakah memang benar ponceau AR tidak herbahaya
apabirla dibonsums) oleh manusid.

Menurut Rinkus dkk. kebanyakan senyawa azo memi -
Tiri =i1fat mutagenik dan karsinogenik, utamanya senyawa

aronaftol. Sedangkan jika ditinjau dari rumus  kimiAnya,
baork conaranth mauspun ponceau 4R termoasib eniyava acobiaf
tol. Dleh karena jtu keduanya patut  dicarigal  sebagan

sefiydana garng dapat menyebabkan terjadinya kanker.,
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Pada penelitian ini telah dilakukan uji mutageni-
sitas pada amaranth dan ponceau 4R dengan menggunakan uji

unscheduled DNA synthesis pada suatu kultur hepatosit
tikuw, Pemilihan hepatosit didasarkan  pada  kebutubian
untuk memetabolisme amaranth dan ponceau 4R hingga men)a

di metabolit aktif yang akan mehgadakan 1katan dengan
DNA. Terjadinya kerusakan pada DNA ini membuat sel menyga
dakan mekanisme perbaikan yang membutuhkan timidin
sebagail bahan bakunya. Pada medium kultur jaringan telah
dipersiaphan timidin radioaktif yang menggunakan tritium
(Hx) sebagal sumber keradiocaktifannya. Dengan demikian
besarnya kerusakan pada DNA yang terjadi dapat dilihat
dari seberapa banyak timidin radioaktif yang dimasukkan
kedalam sel sehingga besarnya kerusakan vyang terjadi
sebanding dengan banyaknya timidin yang berada dalam
sel .Banyaknya timidin radioaktif yang berada dalam el
dipantau dengan menggunakan Liquid Scintillation Counter.

Pada penelitian ini, kultur hepatosit mendapatkan
4 perlakuan dan dibagi dalam kelompok-kelompok vyaitu
kelonmpok 1 sebagai kontrol digunakan medium saja, kelom-
pok 2 hidrazin HC]l sebagai pembanding (kontrol positif),
kelompok 3 amaranth dan kelompok 4 ponceau 4R sebayad
senyawa ujil. Masing-masing kelompok becuaala kontral
e baal dalam S5 kadar tan masing-ma 1) boatlar dylakubar
repllhkasl sebanyak & kali.,

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan terbukt:
bahwa amaranth menunjukkan sifat mutagenik, sedangban
ponceau 4R tidak. Oleh karena itu disarankan untuk pene-
litian selanjutnya agar dapat ditinjau mekanisme jalur
mutagenisitas kedua senyawa tersebut.
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